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Mahasiswa mampu memahami Kode Etik yang harus dijadikan pedoman perilaku aparat penegak hukum. Mata
kuliah ini membahas tentang beda etika dengan etiket, pekerjaan yang bersifat profesi, profesi yang berkaitan
dengan hukum, etika profesi penegak hukum, pelanggaran etika profesi, akibat dan proses penyelesaiannya.
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Deskripsi Mata kuliah ini bertujuan memberikan pengetahuan dan pemahaman bagi mahasiswa berkaitan dengan Kode Etik yang harus
Singkat MK dijadikan pedoman perilaku aparat penegak hukum. Mata kuliah ini membahas tentang beda etika dengan etiket, pekerjaan yang
bersifat profesi, profesi yang berkaitan dengan hukum, etika profesi penegak hukum, pelanggaran etika profesi, akibat dan proses
penyelesaiannya.
Pustaka Utama :
1. Abdul Kadir Muhammad. 2001. Etika Profesi Hukum. Citra Adtya Bhakti, Bandung.
2. Achmad Charris Zubair.2002. Kuliah Etika . Rajawali Pers, Jakarta.
3. E Sumaryono, 2002. Etika Hukum Relevansi Teori Hukum Kodrat Thomas Aquinas. Kanisius, Yogyakarta.
4. Ignatius Ridwan Widyadharma. 1996. Etika Profesi Hukum. Badan Penerbit Universitas Diponegoro Semarang, Semarang.
5. Kelik Pramudya. 2010. Pedoman Etika Profesi Aparat Hukum Hakim Jaksa Polisi Notaris dan Advokat . Pustaka Yustisia,
Jakarta.
6. Suriansyah Murhani. 2008. Etika Profesi Hukum . Laksbang Mediatama., Yogyakarta.
Pendukung :
Dosen Dr. Pudiji Astuti, S.H., M.H.
Pengampu Tamsil, S.H., M.H.
Dr. Hananto Widodo, S.H., M.H.
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Indikator Kriteria & Bentuk Luring Daring (online)
(offline)
(1) (2 (3) 4 (5) (6) (] (®)




mampu memahami baik sedang Kriteria: luring luring Materi: buku 5%
Kode Etik yang harus | buruk mampu memahami Pustaka:
dijadikan pedoman Kode Etik yang harus Abdul Kadi
perilaku aparat dijadikan pedoman ul Kaalr
penegak hukum. perilaku aparat Muhammad.
penegak hukum. 2001. Etika
Bentuk Penilaian : ZZZSZ Citra
Aktifitas Partisipasif . .
Adltya Bhakti,
Bandung.
Memahami ruang 1 .Dapat Kriteria: Ceramah, Materi: 5%
lingkup Etika Profesi memahami, Nilai penuh diperoleh | tanya perbedaan
Hukum dan mengerti dan | @pabila menjelaskan | jawap, antara etika
menjelaskan zgrr?;:ngt?:]g?lijilai diskusi, dan etiket
perbedaan penuh jika semua soal dan Pustaka:
antara etika dijawab dengan pemberian Abdul Kadir
dan etiket benarKesempurnaan | tugas Muhammad.
2.Dapat jawaban 2X 50 2001. Etika
memahgml > | Bentuk Penilaian : Profesi
3‘:”“99”" Aktifitas Partisipasif Hukum. Citra
menjelaskan Adtya Bhakti,
perbedaan Bandung.
profesi dan
profesional
3.Dapat
menyebutkan
cirri-ciri
seorang
profesional
Mampu menjabgrkan 1 .Dapat Kriteria: Ceramah, Materi: cirri- 5%
tentang pengertian memahami, Dinilai penuh jika tanya ciri seorang
etika profesi mengerti dan nguab%e_rt.zlar]yaan h jawab, profesional
menjelaskan jilgg\}v:wagg:qal penu diskusi, Pustaka:
perbedaan benarDinilai penuh jika | dan Abdul Kadlir
antara etika jawaban sempurna pemberian Muhammad.
dan etiket tugas i
2.Dapat Bentuk Penilaian : 2 §]< 50 i(igf;’;—nka
memahami, | Aktifitas Partisipasif )
mengert, Hukum. C/tra.z
dan Adtya Bhakti,
menjelaskan Bandung.
perbedaan
profesi dan
profesional
3.Dapat
menyebutkan
cirri-ciri
seorang
profesional
Mampu memahami, 1.Mampu Kriteria: Ceramah, Materi: 5%
mgﬂ%?gsif:r?tentan menjelaskan | Nilai penuh jika semua | diskusi Konsep
Kode Etk Profesi pengertian | BEREANRER, Lenun jika | 021 AV Umum Kode
Kode Etik semua jawaban jawab Etik Profesi
Profesi benarNilai penuh jika |4 X 50 Pustaka:
2.Mampu semua jawaban Abdul Kadir
menjelaskan | Seémpurna Muhammad.
gﬂtan kode Bentuk Penilaian : 2001. Etika
profesi Penilai i Profesi
3.Mampu enilaian Portofolio ]
menganalisis Hukum. Cltra'
proses Adltya Bhakti,
penyusunan Bandung.
kode etik
profesi
Mampu memahami, 1 .Mampu Kriteria: Ceramah, Materi: 5%
mgg%elggl?:r?teman menjelaskan 1.Nilai penuh jika diskusi Konsep
Kodtje Etik Profesi 9 pengertian semua pertanyaan | dan tanya Umum Kode
Kode Etik dijawabNilai penuh | jawab Etik Profesi
Profesi jika semua 4 X 50 Pustaka:
2.Mampu jawaban benarNilai Ignatius
menjelaskan penuh jika semua Ridwan
tujuan kode jawaban sempurna Widyadharma.
etik profesi 2.Baik 1996. Etika
3.Mampu 3.Cukup "
- Profesi
menganalisis 4 Kurang
proses Hukum.
penyusunan | Bentuk Penilaian : Badan
kode etik Aktifitas Partisipasif Penerbit
profesi Universitas
Diponegoro
Semarang,

Semarang.




Mampu memahami, 1.Mampu Kriteria: Diskusi Materi: 5%
mengertl'gan menganalisis | Nilai penuh jika diskusi | dan prosedur
menguraikan berjalan dengan enyelesaian
prosedur pelll(angga;rar) lancarNilai penuh jika ge)?lg%asan E’elayn aran
penyelesaian etika profesi | gas dikerjakan >anggaran
Pelanggaran Etika 2.Mampu dengan baik dan Etika Profesi
Profesi menjelaskan benarNiIaj penph ji!‘a Pustaka:
peran peserta diskusi aktif Ignatius
- memberikan )
organisasi argumentasi yang Ridwan
profes_l benar Widyadharma.
zefka'tan Bentuk Penilai 1996. Etika
engan entuk Penilaian : ;
penegakkan | Aktifitas Partisipasif fﬁ:es,
etika profesi ukum.
3.Mampu Badan
menguraikan Penerbit
proses Universitas
penyelesaian Diponegoro
pelanggaran Semarang,
etika profesi Semarang.
Mampu memahami, 1.Mampu Kriteria: Diskusi Materi: 5%
mengertl_gan menganalisis | Nilai penuh jika diskusi | dan prosedur
menguraikan berjalan dengan enyelesaian
prosedur ) pglanggarap lancarNilai penuh jika ge;g%asan gelayn aran
penyelesaian etika profesi | 1,gas dikerjakan > anggararn
Pelanggaran Etika 2.Mampu dengan baik dan Etika Profesi
Profesi menjelaskan | benarNilai penuh jika Pustaka:
peran peserta diskusi aktif Ignatius
. memberikan X
organisasi argumentasi yang Ridwan
profesi benar Widyadharma.
Zefka'tan Bentuk Penilai 1996. Etika
engan entuk Penilaian : :
penegakkan | Penilaian Hasil Project / Zrt;(fes:
etika profesi | Penilaian Produk, urum.
3.Mampu Penilaian Praktikum Badan
menguraikan Penerbit
proses Universitas
penyelesaian Diponegoro
pelanggaran Semarang,
etika profesi Semarang.
Mampu mengerjakan Mampu Kriteria: Tes Tulis Materi: Ujian 15%
soal UTS memperoleh Nilai penuh jika semua |2 X 50 Sub Submanif
P!
nilai minimal C soal dijawabNilai materi dari
penuh jika semua
Jawaban benarNilai pertemuan )
penuh jika jawaban satu sampai
sempurna dengan
ketujuh dan
Bentuk Penilaian : kesembilan
Aktifitas Partisipasif sampai
dengan
kelimabelas
Pustaka:
Abdul Kadir
Muhammad.
2001. Etika
Profesi
Hukum. Citra
Adltya Bhakti,
Bandung.
Mampu memahami, 1.Dapat Kriteria: Diskusi Materi: 5%
meng(Tm,k q menjelaskan Nilai penuh jika diskusi | dan tugas Konsep
menjelaskan aan i lancarNilai penuh jika Umum etika
menganalisis etika tugas pOIIS.' . peserta diskusi 2X%0 rofesi Polisi
profesi Polisi 2.menganalisis | auiifNilai penuh jika proesi
pekerjaan jawaban benar Pustaka:
polisi Suriansyah
sebagai Bentuk Penilaian : Murhani.,
tenaga Aktifitas Partisipasif 2008. Etika
professional Profesi
3.Mampu Hukum
menjelaskan L aksb )
pentingnya a s. ang
kode etik Mediatama.,
polisi Yogyakarta.
4 .Mampu
menjelaskan
fungsi kode
etik bagi
polisi
5.Mampu

menguraikan
penyelesaian
pelanggaran
kode etik
polisi




10 Mampu memahami, 1.Dapat Kriteria: Tugas dan Materi: 5%
m:gjge?ar\g’kan dan menjelaskan | Nilai penuh jika diskusi | diskusi Konsep umum
menganalisis etika tugas polisi berjalﬁqklancaerlal 2X50 etika polisi
profesi Polisi 2. menganalisis | Penun jika seluruh Pustaka:

’ peserta diskusi
peke_rjaan aktifNilai penuh jika Kelik
polisi . jawaban benar Pramudya.
sebagai
tenaga Bentuk Penilaian : 2010.
professional | Penilaian Hasil Project / Pedoman
3.Mampu Penilaian Produk Etika Profesi
menjelaskan Aparat Hukum
pentingnya Hakim Jaksa
kode etik Polisi Notaris
polisi dan Advokat .
4 .Mampu Pustaka
menjelaskan Vustisia
fungsi kode ’
etik bagi Jakarta.
polisi
5.Mampu
menguraikan
penyelesaian
pelanggaran
kode etik
polisi

11 Mampu memahami, 1.Dapat Kriteria: Diskusi Materi: 5%
mgﬂj%?;tsl’kan dan menjelaskan qui Ipengh jika diskusi | dan konsep umum
menganalisis etika tugas Jaksa | o o jika | Seramah etika profesi
profesi Jaksa 2.meng§1nal|5|s semua peserta diskusi | 4 X 90 jaksa

pekerjaan aktifNilai penuh jika Pustaka:

Jaksa jawaban benar Kelik

sebagai

tenagga Bentuk Penilaian : Pramudya.

professional | Aklifitas Partisipasif 2010.
3.Mampu Pedoman

menijelaskan Etika Profesi

pentingnya Aparat Hukum

Kode Etik Hakim Jaksa
4 ﬁlksa Polisi Notaris

.Mampu

menjelaskan z.ir;;:z:)kat ’

fungsi Kode Yustisia

Etik bagi ’

Jaksa Jakarta.
5.Mampu

menguraikan

penyelesaian

pelanggaran

Kode Etik

Jaksa

12 Mampu memahami, 1.Dapat Kriteria: Diskusi Materi: 5%
mggjge?;tsl’kan dan menjelaskan Dila}i Ipen(Lth jika diskusi | dan penyelesaian
menganalisis etika tugas Jaksa | o0 G anth jika | Seramah pelanggaran
profesi Jaksa 2.menggnal|3|s semua peserta diskusi 4 X 50 Kode Etik

pekerjaan aktifNilai penuh jika Jaksa
Jaksa jawaban benar Pustaka:
sebagai i
tenagga Bentuk Penilaian : gf:r’;ud a
professional | Penilaian Hasil Project / ya.
3.Mampu Penilaian Produk 2010.
menijelaskan Pedoman
pentingnya Etika Profesi
Kode Etik Aparat Hukum
Jaksa Hakim Jaksa
4.Mampu Polisi Notaris
menjglaskan dan Advokat .
Ejﬂg& Kpde Pustaka
Jetl':szagl Yustisia,
5.Mampu Jakarta.

menguraikan
penyelesaian
pelanggaran
Kode Etik
Jaksa




13 Mampu memahami, 1.Dapat Kriteria: Ceramah Materi: 5%
m:ﬂjge?;tsl’kan dan menjelaskan | Nlai penuh jika semua | dan tanya Konsep umum
menganalisis etika tugas Hakim gi‘j?gvig%aNeillgi penuh jika jawab etika hakim
profesi Hakim 2.menganalisis | jawaban benarNilai 6X50 Pustaka:

pekerjaan penuh jika jawaban Kelik
Hakim sempurna Pramudya.
sebagai o 2010
tenaga Bentuk Penilaian : .
professional | Aktifitas Partisipasif, Pedoman
3.Mampu Penilaian Portofolio Etika Profesi
menjelaskan Aparat Hukum
pentingnya Hakim Jaksa
Kode Etik Polisi Notaris
Hakim dan Advokat .
4 .Mampu Pustaka
menjelaskan Yustisia
fungsi Kode !
etik bagi Jakarta.
Hakim
5.Mampu
menguraikan
penyelesaian
pelanggaran
Kode Etik
Hakim

14 Mampu memahami, 1.Dapat Kriteria: Ceramah Materi: 5%
mgﬂj%?;tsl’kan dan menjelaskan Nlai penuh jika semua | dan tanya Konsep
menganalisis etika tugas Hakim | BERCRNREE o ke | 220 Umum Kode
profesi Hakim 2.menganalisis | jawaban benarNilai 6 X 50 Etik Profesi

pekerjaan penuh jika jawaban hakim

Hakim sempurna Pustaka:

sebagal Bentuk Penilaian el

tenaga :

profegssional Penilaian Hasil Project / 2P(r)a1rgudy a
3.Mampu Penilaian Produk ’

menjelaskan Pedoman

pentingnya Etika Profesi

Kode Etik Aparat Hukum

Hakim Hakim Jaksa
4 Mampu Polisi Notaris

menjelaskan dan Advokat .

fungsi Kode Pustaka

etik bagi .

Hakim Yustisia,
5.Mampu Jakarta.

menguraikan

penyelesaian

pelanggaran

Kode Etik

Hakim

15 Mampu memahami, 1.Dapat Kriteria: Ceramah Materi: 5%
m:gjgeelgsl’kan dan menjelask_an NI?ti penuh jika semua Qan tanya Konsep umum
menganalisis etika tugas Hakim gi‘j?aﬁ%aNziilgi penuh jika Jawab etika hakim
profesi Hakim 2.menganalisis | jawaban benarNilai 6 X 50 Pustaka:

pekerjaan penuh jika jawaban Kelik
Hakim sempurna Pramudya.
sebagai o 2010
tenaga Bentuk Penilaian : .
professional | Aktifitas Partisipasif Pedoman
3.Mampu Etika Profesi
menjelaskan Aparat Hukum
pentingnya Hakim Jaksa
Kode Etik Polisi Notaris
Hakim dan Advokat .
4.Mampu Pustaka
menjglaskan Yustisia
fungsi Kode !
etik bagi Jakarta.
Hakim
5.Mampu

menguraikan
penyelesaian
pelanggaran
Kode Etik
Hakim




16 mampumengerjalan baik sedang Kriteria: luring luring Materi: buku 15%
UAS buruk mampumengerjalan Pustaka:
UAS Ignatius
Bentuk Penilaian : Ridwan
Tes Widyadharma.
1996. Etika
Profesi
Hukum.
Badan
Penerbit
Universitas
Diponegoro
Semarang,
Semarang.
Rekap Persentase Evaluasi : Case Study
No | Evaluasi Persentase
1. | Aktifitas Partisipasif 57.5%
2. | Penilaian Hasil Project / Penilaian Produk 17.5%
3. | Penilaian Portofolio 7.5%
4. | Penilaian Praktikum 2.5%
5. | Tes 15%
100%
Catatan
Capaian Pembelajaran Lulusan Prodi (CPL - Prodi) adalah kemampuan yang dimiliki oleh setiap lulusan prodi yang
merupakan internalisasi dari sikap, penguasaan pengetahuan dan ketrampilan sesuai dengan jenjang prodinya yang
diperoleh melalui proses pembelajaran.

2. CPL yang dibebankan pada mata kuliah adalah beberapa capaian pembelajaran lulusan program studi (CPL-Prodi) yang
digunakan untuk pembentukan/pengembangan sebuah mata kuliah yang terdiri dari aspek sikap, ketrampulan umum,
ketrampilan khusus dan pengetahuan.

3. CP Mata kuliah (CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPL yang dibebankan pada mata kuliah,
dan bersifat spesifik terhadap bahan kajian atau materi pembelajaran mata kuliah tersebut.

4. Sub-CPMK Mata kuliah (Sub-CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPMK yang dapat diukur
atau diamati dan merupakan kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran, dan bersifat spesifik
terhadap materi pembelajaran mata kuliah tersebut.

5. Indikator penilaian kemampuan dalam proses maupun hasil belajar mahasiswa adalah pernyataan spesifik dan terukur
yang mengidentifikasi kemampuan atau kinerja hasil belajar mahasiswa yang disertai bukti-bukti.

6. Kreteria Penilaian adalah patokan yang digunakan sebagai ukuran atau tolok ukur ketercapaian pembelajaran dalam
penilaian berdasarkan indikator-indikator yang telah ditetapkan. Kreteria penilaian merupakan pedoman bagi penilai agar
penilaian konsisten dan tidak bias. Kreteria dapat berupa kuantitatif ataupun kualitatif.

7. Bentuk penilaian: tes dan non-tes.

8. Bentuk pembelajaran: Kuliah, Responsi, Tutorial, Seminar atau yang setara, Praktikum, Praktik Studio, Praktik Bengkel,
Praktik Lapangan, Penelitian, Pengabdian Kepada Masyarakat dan/atau bentuk pembelajaran lain yang setara.

9. Metode Pembelajaran: Small Group Discussion, Role-Play & Simulation, Discovery Learning, Self-Directed Learning,
Cooperative Learning, Collaborative Learning, Contextual Learning, Project Based Learning, dan metode lainnya yg setara.

10. Materi Pembelajaran adalah rincian atau uraian dari bahan kajian yg dapat disajikan dalam bentuk beberapa pokok dan sub-
pokok bahasan.

11. Bobot penilaian adalah prosentasi penilaian terhadap setiap pencapaian sub-CPMK yang besarnya proposional dengan
tingkat kesulitan pencapaian sub-CPMK tsb., dan totalnya 100%.

12. TM=Tatap Muka, PT=Penugasan terstruktur, BM=Belajar mandiri.
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UPM Program Studi S1 lImu

limu Hukum Hukum

Elisabeth Septin Puspoayu,
S.H., M.H.

NIDN 0009028308 NIDN 0017098801

File PDF ini digenerate pada tanggal 21 Februari 2025 Jam 23:25 menggunakan aplikasi RPS-OBE SiDia Unesa







	Universitas Negeri Surabaya  Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum  Program Studi S1 Ilmu Hukum
	RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER
	Capaian Pembelajaran (CP)
	CPL-PRODI yang dibebankan pada MK
	Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)
	Matrik CPL - CPMK
	Matrik CPMK pada Kemampuan akhir tiap tahapan belajar (Sub-CPMK)
	Deskripsi Singkat MK
	Pustaka
	Dosen Pengampu
	Kemampuan akhir tiap tahapan belajar (Sub-CPMK)
	Minggu ke 1
	Minggu ke 2
	Minggu ke 3
	Minggu ke 4
	Minggu ke 5
	Minggu ke 6
	Minggu ke 7
	Minggu ke 8
	Minggu ke 9
	Minggu ke 10
	Minggu ke 11
	Minggu ke 12
	Minggu ke 13
	Minggu ke 14
	Minggu ke 15
	Minggu ke 16
	Rekap Persentase Evaluasi : Case Study
	Catatan

